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PENDAHULUAN
Pada bab ini dibahas secara berturut-turut mengenai (1) latar belakang,
(2) pembatasan masalah, (3) rumusan masalah, (4) tujuan penelitian, (5) manfaat

penelitian.

1.1 Latar Belakang Masalah

Masyarakat dunia sekarang berada dalam era berbasis teknologi. Selain
itu juga dunia telah berada dalam era informasi dan komunikasi. Era informasi
ditandai oleh pesatnya perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK), khususnya radio, televisi, komputer, dan internet. Teknologi pada
dasarnya memiliki kontribusi dalam menciptakan keberagaman media.

Inilah salah satu ciri dalam lingkungan media baru menurut McNamus
(dalam Nasrullah Russli,Severin dan Tankard, 2005: 4) “bahwa ada pergeseran
dari ketersediaan media yang dahulu langka dengan akses yang juga terbatas
menuju media yang melimpah. Dari sisi industri, biaya produksi media dan tentu
saja alat produksi yang semakin murah serta canggih menyebabkan kemunculan
media secara massal. Media cetak, sebagai contoh, sudah bukan lagi barang
langka dan bisa dijumpai disetiap sudut kota di Indonesia. Atau, media
komunikasi seperti telepon genggam (handphone) seolah-olah menjadi kebutuhan
mendasar bagi semua orang untuk melakukan koneksi komunikasi jarak jauh;
bandingkan dengan surat pos atau telegram yang memerlukan waktu jauh lebih
lama dibandingkan telepon genggam. Tidak hanya itu, teknologi juga
memungkinkan industry media untuk memproduksi media yang lebih beragam;

setidaknya kondisi ini bisa dilihat dari vergensi media yang tidak hanya berada



dalam bentuk cetak semata, tetapi juga khalayak bisa menemukan media yang
sama dalam bentuk elektronik. Artinya, media saat ini tidak hanya banyak dari sisi
jumlah, tetapi juga khalayak diberikan pilihan untuk mengonsumsi melalui jenis
medianya mulai dari cetak, audio, visual, audio-visual, hingga online”.

Handphone merupakan salah satu media yang banyak digunakan sebagai
alat komunikasi yang memberikan manfaat bagi penggunanya, Namun
penggunaannya sering kali tidak tepat seperti yang terjadi pada siswa kelas X IPA
2 SMA Negeri 6 Denpasar,memang benar penggunaan handphone di larang
digunakan di sekolah terutama disaat ulangan atau ujian, atau disaat kegiatan
pembelajaran berlangsung siswa mengakses internet untuk mencari jawaban,
seringnya mengakses media sosial siswa tidak fokus dalam belajar, mengganggu
konsentrasi karena sibuk bermain handphone ketika guru sedang menjelaskan
pelajaran di depan kelas dan yang paling sering dilakukan siswa adalah pada saat
kegiatan belajar berlangsung siswa meminta ijin keluar kelas dengan alasan ingin
buang air kecil (toilet), namun kenyataannya siswa duduk di luar mencari jaringan
internet (Wifi) milik sekolah dan fokus bermain handphone.

Meskipun sudah ditegur dan dinasehati oleh guru kelas belum menyentuh
kesadaran siswa untuk merubah perilakunya tersebut. Oleh karena itu peran dan
tugas dari guru pembimbing di sekolah sangatlah penting, dengan memberikan
suatu layanan yang tepat kepada siswa melalui salah satu kegiatan yaitu
bimbingan dan konseling sehingga merubah perilaku atau cara pandang siswa
bahwa handphone dapat digunakan sebagai media belajar siswa sehingga metode
yang diberikan oleh guru semakin bervariasi dan tidak monoton. Maka program

layanan bimbingan dan konseling yang tepat adalah memberikan layanan



informasi. Layanan informasi tentang penggunaan Facebook dengan media
pembelajarannya menggunakan handphone. Pada era perkembangan teknologi
komunikasi saat ini manusia lebih tertarik menggunakan media baru yaitu media
sosial, saat ini manusia lebih menggunakan media sosial sebagai alat
berkomunikasi jarak jauh, dengan menggunakan media sosial juga mendapatkan
informasi dengan cepat dan juga bertukar informasi dengan orang yang berada di
jauh. Salah satu media sosial yang di dunia maya yang sangat popular di kalangan
remaja adalah facebook.

Facebook merupakan salah satu jejaring sosial yang populer terdapat fitur-
fitur yang menarik minat remaja. Dalam mengaksesnya pun tidak memerlukan
komputer atau laptop lagi, namun di jaman teknologi segala sesuatu dikerjakan
dengan mudah dengan menggunakan handphone, handphone merupakan barang
mudah dibawa dan benda yang tidak asing yang dimiliki oleh siswa dengan
berbagai aplikasi di dalamnya. Dalam penelitian ini menggunakan facebook
karena facebook merupakan wadah yang tepat untuk siswa mengaksesnya melalui
handphone dengan memanfaatkan jaringan internet yang disediakan oleh sekolah
dan dapat mengembangkan bakat serta minatnya,dapat memberikan informasi,
berkomunikasi, bersosialisasi, tempat berinteraksi, dsb. Dibandingkan siswa
mengakses sesuatu yang tidak bermanfaat di luar dari pelajaran seperti bermain
game, membuka situs-situs yang tidak jelas,mendengarkan musik dengan
menggunakan handphone. Dari berbagai jenis media sosial seperti line, instagram,
path, dan facebook maka facebook merupakan media sosial yang baik untuk
digunakan dalam belajar karena facebook dapat membantu siswa dalam

mengembangkan bakat dan minat siswa melalui program dalam aplikasi tersebut



misalnya membuat karya tulis atau artikel, mengirim video atau foto,
mengirimkan informasi berkaitan dengan kegiatan sekolah. Salah satu contoh
kegiatan yang bisa di share yang berkaitan dengan jurusan pada siswa kelas X
IPA 2 adalah artikel mengenai prestasi karya ilmiah yang berhasil diraih oleh
salah satu siswa SMA Negeri 6 Denpasar menjadi suatu motivasi bagi siswa kelas
X IPA 2 untuk berprestasi menghasilkan karya ilmiah yang bermanfaat bagi
banyak orang.

Sehingga penyelenggaraan Program bimbingan dan konseling bermanfaat
untuk membantu siswa mencapai tugas perkembangannya secara optimal.
Penyampaian materi-materi terkait layanan informasi tentu akan lebih maksimal
jika didukung oleh sarana dan prasarana memadai. Apalagi dalam undang-undang
RI No.20 Tahun 2003, Bab XII, Pasal 45, tentang sistem Pendidikan Nasional
telah menyatakan bahwa setiap satuan Pendidikan Formal dan Non Formal
dengan menyediakan sarana dan prasarana memenuhi keperluan Pendidikan
sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan
intelektual, sosial, emosional, dan kejiwaan siswa.

Salah satu sarana dan prasarana yang dapat mendukung dan membantu
proses pendidikan adalah media pengajaran. salah satu media tersebut adalah
melalui internet dengan menggunakan handphone, berbagai program aplikasi
ditawarkan dalam membantu layanan informasi yang memiliki manfaat besar
sebagai jejaring sosial seperti, Twitter, facebook, Instagram, line, dil. Hampir
setiap siswa telah memiliki media sosial melalui handphone oleh karena itu peran

guru BK memanfaatkan media tersebut sebagai pembelajaran di sekolah, trend



siswa eksis di jejaring sosial dimaksimalkan untuk pengembangan dirinya,
khususnya dalam kehidupan pribadi sosialnya.

Namun jangan lupa ada beberapa keterbatasan atau kendala yang sering
terjadi terhadap penggunaan media sosial antara lain keterbatasan dana terkait
dengan ketersediaan sarananya, keterbatasan pengawasan yang kurang terhadap
penggunaan media sosial akibat pemahaman yang kurang tentang fungsi dan
manfaat dari media sosial secara bijak. Oleh karena itu peran guru BK dalam
penyampaian informasi tentang penggunaan media sosial harus sesuai dan tepat
sehingga siswa mampu memahami dan dapat menerapkan dalam lingkungan
sosial maupun dalam lingkungan pendidikan dengan tepat. Materi yang terkait
daam memberikan layanan informasi antara lain tentang pengertian facebook,

manfaat dari facebook, dampak positif dan negatif dari facebook

1.2 Pembatasan Masalah
Pada penelitian ini permasalahan yang dibahas mengenai Penerapan

layanan informasi tentang penggunaan facebook dalam belajar ,mengingat
keterbatasan kemampuan peneliti maka tidaklah mungkin semua permasalahan
diatas mampu diteliti, permasalahan yang akan diteliti dibatasi dalam beberapa hal
yaitu :

1.2.1 Pada penelitian ini menggunakan Layanan Informasi dengan Teknik

Diskusi.

1.2.2 Media sosial yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada

Facebook.

1.2.3 Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terbatas

pada Skala



1.2.4 Penelitian ini dilaksanakan terbatas pada 2 siklus yaitu siklus | dan

siklus 11

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah, dapat dirumuskan permasalahan
penelitiannya yaitu : Apakah penerapan layanan informasi dengan teknik diskusi
dapat meningkatkan pemahaman tentang penggunaan facebook dalam belajar

pada siswa kelas X IPA 2 SMA Negeri 6 Denpasar?

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang
penggunaan facebook melalui layanan informasi dengan teknik diskusi dalam

belajar pada siswa SMA Negeri 6 Denpasar Tahun Pelajaran 2016/2017.

1.5.Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada siswa baik
secara teoritis maupun secara praktis dalam meningkatkan pemahaman tentang

penggunaan facebook melalui layanan informasi dalam belajar.

1.5.1 Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk mengembangkan
berbagai teori-teori maupun konsep-konsep layanan bimbingan dan konseling
khususnya layanan informasi dimana secara teoritis siswa dapat memahami
pengertian dari facebook,manfaat dari facebook, dampak baik positif dan negatif

dari facebook, sehingga penggunaan facebook dalam belajar dapat digunakan



dengan tepat sehingga menambah pengetahuan yang lebih dan mencapai

perkembangan siswa secara maksimal.

1.5.2 Secara Praktis

Secara praktis siswa mampu mempraktekan apa yang dipahami khususnya
penerapan layanan informasi terkait dengan penggunaan facebook dalam belajar
sesuai dengan kegiatan pembelajaran dan tidak keluar dari topik pembahasan

pembelajaran.



